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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan perilaku prososial 

pada bystander dalam menolong korban bullying di SMP Negeri Y Tegal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi siswa kelas 8 dan jumlah sampel sebanyak 

75 siswa yang diperoleh melalui teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan skala Empati (EmQue-CA) dan skala Perilaku Prososial (PTM-R). 

Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara empati dan perilaku prososial 

dengan korelasi rxy sebesar 0,398 dan taraf signifikansi 0,001 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi empati yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan siswa 

untuk menampilkan perilaku prososial dalam menolong korban bullying. 

Kata Kunci: empati, perilaku prososial 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between empathy and prosocial behavior in 

bystanders in helping victims of bullying at SMP Negeri Y Tegal. This study uses a quantitative 

approach with a population of 8th grade students and a sample size of 75 students obtained 

through cluster random sampling. Data collection was carried out using the Empathy Scale 

(EmQue-CA) and the Prosocial Behavior Scale (PTM-R). Data analysis was performed using 

Pearson Product Moment correlation technique. The results showed a significant positive 

relationship between empathy and prosocial behavior with a correlation coefficient of 0.398 and 

a significance level of 0.001 (p<0.01). These results indicate that the higher the empathy of 

students, the higher their tendency to display prosocial behavior in helping victims of bullying. 
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1. PENDAHULUAN 

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih sering 

ditemukan di lingkungan pendidikan dan berdampak pada perkembangan psikologis 

remaja. American Psychological Association mendefinisikan bullying sebagai 

tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang dengan tujuan 

menyebabkan luka atau ketidaknyamanan pada individu lain (Kumalasari, 2023). 

Dampaknya dapat berupa meningkatnya kecemasan, menurunnya kesejahteraan 

emosional, hingga gangguan konsentrasi belajar yang berpotensi berlanjut hingga 

masa dewasa (Munawir dkk., 2024). Fenomena ini memperlihatkan bahwa bullying 

bukan sekadar konflik antar siswa, tetapi persoalan psikososial yang memengaruhi 

iklim sekolah. 

Data empiris yang dihimpun lembaga nasional juga menunjukkan bahwa 

kasus bullying masih cukup tinggi. Komisi Perlindungan Anak Indonesia melaporkan 

adanya 679 kasus perlindungan khusus anak sepanjang 2024, dengan 240 kasus di 

antaranya berupa kekerasan fisik dan psikis (KPAI, 2025). Data dari Komisi 

Perlindungan Perempuan dan Anak mencatat lebih dari 2.000 kasus kekerasan di 

sekolah, serta laporan hingga April 2025 yang mencapai 4.317 kasus kekerasan 

terhadap anak, dengan 62% merupakan kekerasan fisik dan psikis pada remaja usia 

13–17 tahun (SIMFONI-PPA, 2025). Angka tersebut menegaskan bahwa lingkungan 

sekolah masih menghadapi tantangan besar dalam menciptakan ruang aman bagi 

peserta didik. 

Dalam konteks perundungan, peran bystander atau saksi mata memiliki 

pengaruh besar terhadap berlangsung atau terhentinya tindakan bullying. Konsep 

bystander effect menjelaskan bahwa semakin banyak saksi yang hadir, semakin 

rendah kecenderungan seseorang untuk menolong karena munculnya difusi tanggung 

jawab (Zaedy dkk., 2021). Kondisi ini sering ditemukan di lingkungan sekolah, 

dimana siswa yang menyaksikan bullying merasa ragu untuk bertindak, takut 

menjadi sasaran berikutnya, atau menganggap situasi sebagai permasalahan pribadi 

antara pelaku dan korban. 

SMP Negeri Y Tegal menjadi salah satu sekolah yang relevan untuk meneliti 

fenomena ini karena pernah mengalami kasus bullying yang ramai diberitakan 

publik. Pada Mei 2024, terjadi insiden pengeroyokan siswa yang viral di media 

sosial, melibatkan seorang siswi kelas 9 dan tiga siswi kelas 7 (Suripto, 2024). 

Peristiwa ini mencerminkan bahwa tindakan agresif diantara siswa tidak hanya 

berpotensi membahayakan korban, tetapi juga mengguncang rasa aman siswa lain 

yang menyaksikan kejadian tersebut. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa cenderung memilih diam ketika 

menyaksikan bullying karena merasa takut, ragu untuk berhadapan dengan pelaku, 

serta mempertimbangkan keselamatan diri sendiri. Selain itu, beberapa siswa hanya 

bersedia membantu jika pelaku bukan individu yang dominan atau dianggap 

berkuasa di lingkungan sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa respon bystander 

tidak hanya dipengaruhi oleh kepekaan emosional terhadap korban, tetapi juga oleh 

dinamika sosial dan persepsi risiko dalam kelompok sebaya. 

Pada saat yang sama, tindakan prososial berperan penting dalam 

menghentikan atau mengurangi dampak bullying. Perilaku prososial didefinisikan 

sebagai tindakan yang ditujukan untuk membantu orang lain yang dilakukan dengan 
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berbagai motif termasuk motif egois dan altruistik (Carlo dkk, 2003). Pada remaja, 

perilaku ini berkembang seiring meningkatnya kemampuan sosial dan interaksi 

dengan teman sebaya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa remaja yang 

memiliki hubungan sosial positif, regulasi emosi yang baik, dan nilai moral yang kuat 

lebih cenderung menunjukkan perilaku prososial (Genisa dkk., 2021). 

Empati merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk 

perilaku prososial. Empati mencakup kemampuan memahami keadaan emosional 

individu lain (cognitive empathy), merasakan emosi yang dialami orang lain 

(affective empathy), dan dorongan untuk memberikan kenyamanan (intention to 

comfort) (Overgaauw dkk., 2017). Davis (Lima & Osorio, 2021) juga menjelaskan 

bahwa empati bersifat multidimensional dan berperan dalam reaksi interpersonal, 

termasuk dalam situasi sosial kompleks seperti bullying. 

Penelitian sebelumnya konsisten menunjukkan korelasi positif antara empati 

dan perilaku prososial. Ardhan dan Satriadi (2022) menemukan bahwa empati 

meningkatkan kecenderungan remaja untuk membantu teman sebaya. Pohan (2023) 

mengemukakan bahwa siswa dengan empati tinggi lebih mampu merasakan 

penderitaan korban bullying dan terdorong memberikan bantuan, sedangkan siswa 

dengan empati rendah cenderung pasif sebagai bystander. Lestari dkk. (2020) turut 

menyatakan bahwa empati dan bystander effect sama-sama memengaruhi kesiapan 

individu dalam memberikan pertolongan di situasi kekerasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk melihat 

bagaimana empati berkaitan dengan perilaku prososial pada siswa yang menyaksikan 

bullying. Pemahaman mengenai hubungan kedua variabel ini dapat membantu 

menjelaskan perbedaan respons siswa, yakni mengapa ada yang memilih menolong 

sementara yang lain tetap pasif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan 

kedua variabel dalam konteks bullying. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam kajian psikologi perkembangan dan sosial, serta berkontribusi praktis 

bagi sekolah, konselor, dan guru dalam merancang program pencegahan bullying 

yang berfokus pada penguatan empati dan perilaku prososial siswa. Hasil penelitian 

juga diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman, 

suportif, dan berorientasi pada kesejahteraan psikologis seluruh peserta didik. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik cluster random 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMP Negeri Y Tegal 

yang berjumlah 195 siswa. Sampel penelitian ini melibatkan 84 siswa. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen berupa skala psikologi, 

yaitu skala Empathy Questionnaire for Children and Adolescents (EmQue-CA) untuk 

mengukur empati dan Prosocial Tendencies Measure–Revised (PTM-R) untuk 

mengukur perilaku prososial. Skala empati terdiri dari 21 aitem dengan cronbach’s 

alpha sebesar 0,768. Skala perilaku prososial terdiri dari 25 aitem dengan cronbach’s 

alpha sebesar 0,792. Analisis data pada penelitian i ni menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson pada software SPSS (Statistic Package for Sosial Science) versi 27 

for windows. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki 

distribusi yang normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov 

(K-S) dengan bantuan IBM SPSS versi 25 for Windows. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Mean  
Std. 

Deviasi 

KS- 

Z 
Sig. P Ket. 

Perilaku Prososial 

(Y) 

50.5467 5.64560 0.099 0.064 >0,05 Normal 

Empati (X) 31.1333   3.58425   0.192  <0.001  >0,05    Tidak 

Normal 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan variabel perilaku 

prososial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,064 yang lebih besar dari 0,05 sehingga 

dinyatakan berdistribusi normal. Variabel empati memiliki nilai signifikansi <0,001 

sehingga dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linear antara variabel empati dan perilaku prososial. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai Sig. Linearity sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan linear antara variabel empati dengan perilaku prososial. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 

untuk mengetahui hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada siswa. Hasil 

analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi positif sebesar 0,398 dengan taraf 

signifikansi 0,001 (p<0,01). Berdasarkan klasifikasi kekuatan korelasi, nilai tersebut 

termasuk dalam kategori rendah mendekati sedang yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi empati siswa, semakin besar pula siswa untuk menunjukkan perilaku prososial 

dalam menghadapi situasi bullying. 

Hubungan antara empati dan perilaku prososial dalam penelitian ini 

menunjukkan keterkaitan fungsional yang saling mendukung. Bystanders dengan 

empati tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami perasaan korban serta 

menunjukkan kepedulian terhadap penderitaan yang dialami, yang pada gilirannya 

meningkatkan dorongan untuk melakukan tindakan prososial. Nilai korelasi yang 

tergolong rendah mendekati sedang menunjukkan bahwa empati bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi perilaku prososial. Staub menjelaskan bahwa perilaku 

menolong juga dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti dukungan lingkungan, norma 

kelompok, serta rasa aman dalam interaksi sosial. Dalam konteks bullying di sekolah, 

faktor-faktor tersebut memiliki peranan dalam menentukan apakah bystander akan 

bertindak menolong atau memilih diam (Dayakisni & Hudaniah, 2012). 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Zai & Fahiroh, 2024) yang 

menunjukkan bahwa bystander effect berhubungan negatif dengan perilaku prososial. 

Individu dengan ketakutan tinggi terhadap konsekuensi sosial, seperti risiko menjadi 

target baru atau kehilangan dukungan kelompok, cenderung bersikap pasif walaupun 

memiliki empati yang tinggi terhadap korban. Fenomena tersebut menjelaskan 

mengapa sebagian bystander dalam penelitian ini memiliki empati tinggi tetapi belum 
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menunjukkan perilaku menolong secara nyata. Faktor situasional seperti tekanan 

sosial, hierarki pertemanan, serta dominasi pelaku bullying berpotensi menekan 

ekspresi perilaku prososial, terutama ketika tindakan menolong dianggap berisiko 

secara sosial. 

Hasil tersebut mendukung temuan yang diperoleh melalui wawancara. 

Sejumlah siswa menyatakan adanya rasa iba dan dorongan untuk menolong korban 

bullying, namun muncul keraguan untuk bertindak karena kekhawatiran akan menjadi 

sasaran berikutnya atau dianggap ikut campur dalam masalah. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa kecenderungan prososial telah terbentuk, tetapi masih 

dipengaruhi oleh tekanan sosial dan norma kelompok. Empati berfungsi sebagai dasar 

emosional yang menumbuhkan kepekaan terhadap penderitaan korban, sedangkan 

dukungan sosial dari teman sebaya dan norma kelompok yang positif berperan 

memperkuat keberanian bystander untuk mewujudkan tindakan prososial di 

lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian secara keseluruhan menegaskan bahwa empati memiliki 

kontribusi penting terhadap kecenderungan perilaku prososial pada bystander dalam 

menolong korban bullying di SMP Negeri Y Tegal. Empati yang tinggi menjadi 

fondasi emosional bagi siswa untuk memahami serta merespon penderitaan korban, 

sedangkan perilaku prososial mencerminkan kesiapan untuk menolong dalam konteks 

sosial yang kompleks. Realisasi perilaku prososial pada bystanders membutuhkan 

dukungan lingkungan sekolah yang aman, suportif, serta mendorong keberanian moral 

dalam menghadapi tindakan bullying. Lingkungan yang membangun solidaritas dan 

tanggung jawab kolektif di antara siswa akan memperkuat transformasi empati 

menjadi tindakan prososial nyata dalam menolong korban bullying. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu adanya hubungan positif yang signifikan 

antara empati dengan perilaku prososial pada bystanders dalam menolong korban 

bullying di SMP Negeri Y Tegal. Hal ini menunjukkan semakin tinggi empati siswa, 

maka semakin besar perilaku prososial siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

empati yang dimiliki, maka semakin rendah perilaku prososial siswa. 
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